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Abstrak 
Model Argument-Driven Inquiry (ADI) adalah model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan 
pembelajaran dengan melakukan penyelidikan untuk memfasilitasi siswa dalam memahami konsep IPA 
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model ADI untuk hasil belajar 
aspek pengetahuan siswa pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Metode yang digunakan yaitu metode 
eksperimen dengan desain posttest only control group design. Instrumen yang digunakan berupa soal test 
pilihan ganda berjumlah 20 soal. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 62 orang yang masing-
masing terbagi dalam kelas eksperimen 32 orang dan kelas kontrol 30 orang. Analisis data yang digunakan 
yaitu uji Independent Sample t-Test dan uji statistik deskriptif untuk mengetahui skor rata-rata posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar aspek 
pengetahuan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang diperoleh dari uji 
statistik deskriptif. Berdasarkan hasil uji-t (2-tailed) pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol sebesar 0,01 
dengan taraf signifikansi sebesar 5% yang berarti H0 ditolak atau H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan model ADI pada kelas eskperimen memiliki hasil belajar aspek 
pengetahuan lebih baik dari pada kelas kontrol.  
Kata Kunci: model ADI, hasil belajar, posttest only control grup design.  
Pendahuluan 
Pembelajaran IPA pada implementasi kurikulum 2013 dikembangkan dengan pendekatan 
scientific dan keterampilan proses sains lainnya. Kegiatan yang berbasis scientific harus dimunculkan 
ketika pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas (Setiawati, 2013). Pembelajaran menggunakan 
pendekatan scientific melibatkan siswa dalam penyelidikan dan siswa aktif berinteraksi dengan guru 
serta siswa lainnya, oleh karena itu guru harus kreatif, sehingga konsep IPA yang diajarkan menjadi 
bermakna. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA 
diarahkan untuk inquiry sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pengalaman dan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Kenyataannya di sekolah, berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 
6 Surakarta pada pembelajaran IPA yang berlangsung di kelas masih berpusat pada guru. Guru jarang 
mengadakan praktikum, siswa kebingungan saat ada pertanyaan dari guru, siswa tidak ada yang 
inisiatif bertanya. Pembelajaran yang berpusat pada guru membuat siswa menjadi pasif atau hanya 
memahami secara parsial apa yang telah dijelaskan. Pembelajaran IPA yang dilakukan di sekolah 
seharusnya dilengkapi dengan kegiatan pengamatan langsung atau praktikum sehingga siswa akan 
menemukan konsep dalam materi IPA dengan caranya sendiri yang mendorong pemahaman konsep 
siswa akan semakin baik. Batas KKM yang diterapkan sekolah yaitu 71. Berdasarkan hasil observasi 
pada nilai ulangan harian siswa kelas VIII F, VIII G, VIII H mata pelajaran IPA khususnya pada 
materi struktur dan fungsi tumbuhan menunjukkan bahwa siswa yang belum mencapai KKM yaitu 
32,99 % sedangkan siswa yang sudah mencapai KKM sebesar 67,01%. Materi struktur dan fungsi 
tumbuhan terdapat pada KD 3.4 Menganalisis keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan fungsinya, 
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serta teknologi yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan dan KD 4.4 Menyajikan karya dari hasil 
penelusuran berbagai sumber informasi tentang teknologi yang terinspirasi dari hasil pengamatan 
struktur tumbuhan. Berdasarkan acuan Kompetensi Dasar dari pemerintah, seharusnya guru mampu 
memperbaiki kualitas pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai salah satunya yaitu hasil 
belajar siswa dapat mencapai KKM. 
Hasil belajar digunakan untuk mengetahui penguasaan materi yang sudah diajarkan 
(Purwanto, 2013). Hasil belajar adalah pernyataan yang menunjukkan suatu capaian pada kompetensi 
siswa setelah melakukan pembelajaran (Simon dan Taylor, 2009). Hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah melaksanakan pembelajaran sehingga mengalami perubahan pada hasil 
belajar (Sudjana, 2009).  
Model pembelajaran berbasis inkuiri dipandang dapat mendorong siswa untuk menemukan 
konsep dan mengaplikasikan penguasaan materi yang dimiliki di dalam kehidupan sehari-hari. Salah 
satu alternatif model pembelajaran inkuiri yang berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 
menggunakan model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI). Model pembelajaran 
Argument-Driven Inquiry (ADI) merupakan model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan 
pembelajaran dengan melakukan penyelidikan untuk memfasilitasi siswa dalam memahami konsep 
IPA dengan baik (Sampson, dkk., 2011). Model ini dirancang untuk membuat kelas yang membantu 
siswa untuk melatih cara membuat penjelasan ilmiah, menjawab pertanyaan dengan menggunakan 
data yang diperoleh dari penyelidikan, serta merefleksikan hasil kerja yang dilakukan. Model ADI 
memiliki sintak-sintak sebagai berikut: (1) indentifikasi masalah, (2) pengumpulan data, (3) 
pembuatan argument tentative, (4) sesi argumentasi, (5) penyusunan laporan penyelidikan tertulis, 
(6) review laporan, (7) revisi berdasarkan hasil review, (8) diskusi reflektif.  
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode eksperimen dengan desain 
posttest only control group design yaitu terdapat dua kelompok yang dipilih secara random dari 
populasi yang ada. Kelompok pertama yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan 
model ADI kemudian dilakukan pengukuran hasil belajar aspek pengetahuan. Kelompok kedua yaitu 
kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan dan hanya dilakukan pengukuran hasil belajar aspek 
pengetahuan. Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP di kota Surakarta. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 62 orang yang masing-masing terbagi dalam kelas eksperimen 32 
orang dan kelas kontrol 30 orang. Instrumen yang digunakan berupa soal test pilihan ganda berjumlah 
20 soal pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Soal tes yang digunakan untuk penelitian 
sebelumnya dilakukan uji coba soal. Kualitas alat ukur hasil belajar aspek pengetahuan ditentukan 
oleh beberapa faktor, yaitu: uji validitas isi, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda soal. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 62 orang yang masing-masing terbagi dalam kelas 
eksperimen 32 orang dan kelas kontrol 30 orang. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji 
prasyarat (uji normalitas dan homogenitas) selanjutnya dilakukan uji lanjut menggunakan uji 
Independent Sample t-Test dan uji statistik deskriptif untuk mengetahui skor rata-rata posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengukuran hasil belajar aspek pengetahuan siswa dinilai melalui tes berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 20 soal pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Tes ini dilakukan setelah kegiatan 
pembelajaran dilakukan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu 
kelas yang diberi perlakuan menggunakan model ADI sedangkan kelas kontrol yaitu kelas yang tidak 
menggunakan perlakuan menggunakan model ADI. Data hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada 
Tabel 1. dan Gambar 1. 
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Tabel 1. Data Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas N Skor Rata-Rata 
Kontrol 30 Posttest 74,33 
Eksperimen 32 Posttest 82,03 
   
 
 
Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Posttest Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 dapat diketahui bahwa rata-rata skor posttest hasil belajar 
aspek pengetahuan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
diperoleh dari uji statistik deskriptif. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa penerapan 
model ADI di dalam pembelajaran lebih efektif meningkatkan hasil belajar aspek pengetahuan 
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa model ADI. 
Analisis untuk mengetahui efektivitas model ADI dalam pembelajaran diuji dengan SPSS 20 
for windows yang diawali dengan uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas lalu 
dilanjut dengan uji-t. Analisis efektivitas tersebut bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan skor rata-rata posttest hasil belajar aspek pengetahuan antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol. Hasil analisis skor posttest dapat diihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Skor Rata-rata Posttest Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Uji Hasil Kesimpulan 
Normalitas (Kolmogorov 
Smirnov) 
Kelas Eksperimen         0,200 > 0,05 Normal 
Kelas Kontrol                0,55 > 0,05 Normal 
Homogenitas (Levene Statistic) Sig. 0,509 > 0,05 Homogen 
Uji-t (2-tailed) Sig. 0,01 < 0,05  Ada perbedaan secara 
signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui hasil analisis uji normalitas dan uji homogenitas skor 
hasil belajar aspek pengetahuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 
homogen yaitu memiliki nilai Sig > 0,05. Data yang berdistribusi normal dan homogen selanjutnya 
dilakukan uji lanjut yaitu dengan uji-t (2-tailed) untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis uji-t didapatkan sig 0,01 < 0,05 yang artinya 
H0 ditolak (ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol). 
Proses pembelajaran Argument Driven Inquiry di kelas eksperimen, siswa dilatihkan untuk 
memecahkan masalah dengan melakukan pengamatan langsung, merancang percobaan sendiri, serta 
membuat argument sehingga dapat membantu siswa lebih memahami apa yang dipelajari karena 
pada saat sesi pembuatan argumen tentatif maupun sesi argumentasi, siswa diharuskan lebih 
memahami konten atau materi yang akan mereka jadikan dukungan bagi argument atau pendapat 
yang siswa buat saat menjalani sesi argumentasi. Sehingga saat proses pembelajaran berlangsung, 
siswa pada kelas eksperimen lebih aktif dalam proses diskusi kelas jika dibandingkan dengan kelas 
kontrol, hal ini dikarenakan beberapa siswa kelas kontrol terlihat belum sepenuhnya memahami apa 
yang tengah dipelajari karena cenderung hanya beberapa siswa yang terlihat aktif saat tanya jawab 
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dengan kelompok yang sedang presentasi di depan. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa baik pada aspek pengetahuan maupun keterampilan.  
Sejalan dengan hasil penelitian Hadiwidodo, S., dkk., (2017) menyatakan bahwa implementasi 
pembelajaran dengan model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) efektif untuk 
meningkatkan keterampilan argumentasi dan hasil belajar siswa pada materi pokok reaksi redoks. 
Semua tahapan model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) efektif memberikan sarana bagi 
siswa untuk melatihkan argumentasi ilmiah. Apabila argumentasi ilmiah siswa meningkat, maka 
secara otomatis konsep pokok yang mendasar dalam ilmu sains dapat dipahami siswa dengan mudah. 
Relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Andriani, Yuli dan Riandi (2015) menunjukan 
bahwa penerapan model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) secara signifikan dapat 
meningkatkan penguasaan konsep siswa dibandingkan pembelajaran dengan inquiry terbimbing. 
Pembelajaran ADI memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar bagaimana 
mengembangkan metode untuk menghasilkan data, melakukan investigasi, menggunakan data untuk 
menjawab pertanyaan penelitian, menulis, dan melakukan kegiatan diskusi yang lebih reflektif 
setelah kegiatan penyelidikan dilakukan sehingga melalui kombinasi ini siswa dapat mempelajari 
konten-konten penting dari pembelajaran yang dilakukan untuk membantu siswa dalam memahami 
konsep (Sampson, 2014). 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ADI secara 
signifikan dapat lebih meningkatkan hasil belajar aspek pengetahuan pada materi struktur dan fungsi 
tumbuhan dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan model ADI.   
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar aspek pengetahuan pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang diperoleh dari uji statistik 
deskriptif. Berdasarkan hasil uji-t (2-tailed) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,01 
dengan taraf signifikansi sebesar 5% yang berarti H0 ditolak atau H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model ADI pada kelas eskperimen 
memiliki hasil belajar aspek pengetahuan lebih baik dari pada kelas kontrol.  
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Argument-Driven Inquiry (ADI) dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 
melakukan penelitian yang sejenis. 
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